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PENDAHULUAN 

Guru memiliki peranan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. Sebagai 

pendidik yang baik, guru diharapkan agar 

memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 

mendalam terhadap materi yang diajarkan. 

Namun demikian, pengetahuan yang memadai 

tidak cukup untuk membangun pemahaman 

siswa dengan baik tanpa persiapan yang 

cukup sebelum mengajar.  Melalui 

pengetahuan yang baik dan cara mengajar 

yang tepat akan membantu siswa untuk lebih 

mudah membangun pemahaman mereka 

terhadap materi yang disampaikan oleh 

gurunya. Paduan antara pengetahuan yang 

mendalam terhadap materi dan pengetahuan 

akan cara mengajar yang tepat disebut oleh 

Shulman sebagai pengetahuan konten 

pedagogi (Pedagogical Content Knowledge) 

(Ball, 2008). 

Salah satu kompetensi pedagodik 

yang harus dimiliki oleh guru adalah 

kemampuan guru dalam mengembangkan 

kurikulum. Guru akan tampak mampu 

mengembangkan kurikulum jika guru mampu 

membuat silabus yang sesuai dengan 

kurikulum, mampu membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan 

silabus untuk membahas materi ajar tertentu 

sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan 

pembelajaran, serta guru dapat mengikuti 

urutan pembelajaran dengan memperhatikan 

tujuan pembelajaran. Mengingat peranan 

perangkat pembelajaran dalam menentukan 

pencapaian tujuan pembelajaran, tentu 

diperlukan perangkat pembelajaran yang baik 

atau valid. Idealnya pengembang perangkat 

pembelajaran perlu melakukan pemeriksaan 

ulang kepada para ahli, khususnya mengenai 

ketepatan isi, materi pelajaran, kesesuaiannya 

dengan tujuan pembelajaran,  desain fisik dan 

lain-lain (Suparman, 1997). Sedangkan bahwa 

sebelum digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran hendaknya perangkat 



pembelajaran telah mempunyai status valid 

[4]. Begitu juga, dengan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dalam 

penelitian ini yaitu Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  Buku  

Siswa (BS), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), 

dan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

(TKPM) untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif matematik siswa, akan melalui 

proses validasi oleh para ahli. 

Dari latar belakang tersebut, peneliti 

ingin mengembangkan perangkat 

menggunakan model Plomp yang 

dimodifikasi menjadi empat tahap. Model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

pola yang dapat kita gunakan untuk 

mendesain pola-pola mengajar secara tatap 

muka di dalam kelas atau mengatur tutorial, 

dan untuk menentukan material/perangkat 

pembelajaran. Setiap model pembelajaran 

mengarahkan kita untuk mendesain 

pembelajaran yang akan membantu siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, dalam 

penelitian ini model pembelajaran yang 

digunakan yaitu model ARIAS yang memiliki 

lima komponen yaitu (1) Assurance, (2) 

Relevant, (3) Interes, (4) Assessment, (5) 

Satisfaction. Dalam mengembangkan 

perangkat ini, peneliti menambahkan hal yang 

sedikit berbeda dalam melakukan penilaian, 

mengingat bahwa penilaian merupakan salah 

satu standar penentu bagi kesuksesan suatu 

proses pembelajaran. Untuk itu dalam 

penelitian ini, penilaian yang dianggap cocok 

untuk mengukur tujuan pembelajaran yang 

diinginkan yaitu menggunakan  performance 

assessment yang dapat mengukur kemampuan 

siswa dalam pemahaman konsep, pemecahan 

masalah dan komunikasi (Iryanti, 2004). 

Bentuk penilaian performance yang paling 

sederhana dapat saja berupa soal tes 

konvensional tetapi ditambahkan dengan 

pertanyaan yang meminta siswa untuk 

menjelaskan alasan mengapa mereka memilih 

strategi dan pendekatan yang dilakukan. 

Jawaban yang diberikan akan menunjukan 

pemahaman siswa tentang konsep, 

kemampuan untuk memecahkan masalah dan 

mengkomunikasikan ide-ide matematika.  

Pemecahan masalah merupakan 

suatu tipe keterampilan intelektual yang lebih 

tinggi derajatnya dan lebih kompleks dari tipe 

keterampilan intelektual lainnya (Gagne Dkk, 

1992). Pemecahan masalah melibatkan 

penemuan sebuah cara yang sesuai untuk 

mencapai suatu tujuan. Adapun langkah-

langkah dalam pemecahan masalah adalah 

sebagai berikut. menemukan dan menyusun 

masalah, mengembangkan strategi 

pemecahan masalah, mengevaluasi solusi-

solusi,  memikirkan ulang dan mendefinisikan 

ulang masalah (Santrok, 1992). Kemampuan 

pemecahan masalah adalah kemampuan 

peserta didik untuk menyelesaikan tantangan 

pada pertanyaan soal yang tidak dapat 

dipecahkan dengan prosedur rutin (Shadiq, 

2009). Kemampuan memecahkan masalah 

amatlah penting, bukan saja bagi mereka yang 

kemudian hari akan mendalami matematika 

melainkan juga bagi mereka yang akan 

menerapkan dalam bidang studi lain maupun 

dalam kehiduan sehari-hari (Ruseffendi, 



2009). Soal-soal pemecahan masalah banyak 

sekali ditemukan pada materi Geometri, 

dimana materi ini sangat berkaitan pada 

masalah kehidupan sehari-hari. 

Pada penelitian masalah yang 

difokuskan adalah analisis validasi perangkat 

yang dikembangkan dengan model Plomp 

dalam materi Geometri. Rumusan masalah 

yang diajukan penulis secara umum dari 

penelitian ini adalah bagaimana 

pengembangan perangkat model Plomp dalam 

materi geometri valid ? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan yaitu pengembangan 

perangkat pembelajaran materi Geometri 

dengan model pembelajaran ARIAS untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah.  Model pengembangan perangkat 

yang digunakan yaitu model Plomp seperti 

gambar 1 berikut : 

 

*DPEDU�����7DKDSDQ�0RGHO�3ORPS��VXPEHU��

7DKPLU��GDODP�$PLQDK������� 

Gambar tersebut menjelaskan bahwa tahap 

pengembangan perangkat terdiri dari lima 

tahap yaitu, (1) pengkajian awal, (2) tahap 

perancangan, (3) tahap realisasi/konstruksi , 

(4) tahap tes, evaluasi dan revisi, dan (5) tahap 

implementasi. Namun, dalam pelaksanaan 

penelitian ini menggunakan model 

pengembangan Plomp yang dimodifikasi 

menjadi empat tahap (Aminah N., 2014). 

PEMBAHASAN  

Tahap Investigasi Awal  

3URVHV� SHQJHPEDQJDQ� SHUDQJNDW� LQL� GLDZDOL�

GDUL�WDKDS�LQYHVWLJDVL�\DLWX�SHQHOLWL�PHQJLNXWL�

WDKDS� DQDOLVLV� LQIRUPDVL�� NHJLDWDQ� LQL�

PHUXSDNDQ�NHJLDWDQ�PHQJDQDOLVLV� NXULNXOXP�

\DQJ� GLODNXNDQ� XQWXN� PHQHQWXNDQ� PDVDODK�

GDVDU� \DQJ� GLSHUOXNDQ� GDODP�SHQJHPEDQJDQ�

SHUDQJNDW� SHPEHODMDUDQ�� DQDOLVLV� VLVZD��

DQDOLVLV� PDWHUL�� %HUGDVDUNDQ� KDVLO� REVHUYDVL�

GDQ� ZDZDQFDUD� \DQJ� WHODK� GLODNXNDQ�

LQIRUPDVL� \DQJ� GLGDSDW� DGDODK� VHEDJDL�

EHULNXW������PDVDODK�\DQJ�VHULQJ�WHUMDGL�\DLWX��

GDODP� SURVHV� EHODMDU� PHQJDMDU� NHJLDWDQ�

EDQ\DN� GLGRPLQDVL� ROHK� JXUX�� SDGD� VDDW�

ODWLKDQ� JXUX� FHQGHUXQJ� PHOHSDV� VLVZD�� GDQ�

NHEDQ\DNDQ� GLNHUMDNDQ� GL� UXPDK� NHPXGLDQ�

MDUDQJ�VHNDOL�PHPEDKDV�DWDX�PHQJNRQILUPDVL�

ODWLKDQ� \DQJ� WHODK� GLNHUMDNDQ�� ����

SHPEHODMDUDQ� WLGDN� GLGXNXQJ� GHQJDQ�

SHUDQJNDW�SHPEHODMDUDQ�\DQJ�PHPDGDL��EDLN�

GDUL� VHJL� NXDQWLWDV� PDXSXQ� NXDOLWDV�� 'DODP�

SURVHV� SHPEHODMDUDQ� VLVZD� PHQJJXQDNDQ�

EXNX�SDNHW�GDQ�/.6�\DQJ�PHUXSDNDQ�SURGXN�

RUDQJ� ODLQ�� VHKLQJJD� FHQGHUXQJ� WLGDN� VHVXDL�

GHQJDQ� NRQGLVL� GDQ� NHEXWXKDQ� SHPEHODMDUDQ�

VHWHPSDW�� ���� WHUEDWDVQ\D� ZDNWX� GDQ� PHGLD�

DODW� SHUDJD� VHKLQJJD� XQWXN� PHQHUDQJNDQ�

NRQVHS� 'LPHQVL� 7LJD� \DQJ� EHJLWX� DEVWUDN�

WLGDN�VDPSDL�SDGD�WXMXDQ�\DQJ�GLLQJLQNDQ������



WHV� SUD� SHQHOLWLDQ� VLVZD� GLEHULNDQ� VRDO� \DQJ�

WHUQ\DWD�KDVLOQ\D�VLVZD�EDQ\DN�NHVXOLWDQ�SDGD�

VRDO� \DQJ� EHUEHQWXN� SHPHFDKDQ� PDVDODK��

/HPDKQ\D� SHPEHODMDUDQ� *HRPHWUL�

GLWXQMXNNDQ�GHQJDQ�FXNXS�WLQJJLQ\D�NHVXOLWDQ�

VLVZD� GDODP� PHQ\HOHVDLNDQ� VRDO�VRDO��

VHEDJLDQ� GLVHEDENDQ� ROHK� NXUDQJQ\D�

SHQJHWDKXDQ�VLVZD�WHQWDQJ�NRQVHS�GDVDU�GDUL�

PDWHUL�MDUDN��SDGD�EDQJXQ�UXDQJ� 

 

7DKDS�3HUDQFDQJDQ� 

'DUL� WDKDS� LQYHVWLJDVL� DZDO� GLGDSDWNDQ�

SHPLNLUDQ� GDODP� PHQGHVDLDQ� SHUDQJNDW��

GDODP� KDO� LQL� SHQHOLWL� PHUDQFDQJ� 6LODEXV��

533���\DQJ�PHQJLNXWL�NDUDNWHULVWLN�GDUL�PRGHO�

$5,$6��GHQJDQ�SHUIRUPDQFH�DVHVVPHQW��\DLWX�

VLODEXV� \DQJ� GLNHPEDQJNDQ�� ���� PHPXDW�

WDKDS�WDKDS� $5,$6�� ���� XQWXN� REVHUYDVL�

DNWLYLWDV� VLVZD�� GLEXDWNDQ� UXEULN� GHQJDQ�

SDQGXDQ�SHPEXDWDQ�SHUIRUPDQFH�DVVHVVPHQW��

���� PHPXDW� NRPSRQHQ�NRPSRQHQ� SHQWLQJ�

\DQJ�PHUXSDNDQ�SULQVLS�GDUL�PRGHO�$5,$6��'L�

PDQD�PRGHO�LQL�PHQXUXW�SHQHOLWL�GDSDW�PHQJ�

FRYHU� VHPXD� SHUPDVDODKDQ� GDUL� KDVLO�

REVHUYDVL� WHUVHEXW�� VHGDQJNDQ� XQWXN�

PHPHQXKL� NHDGDDQ� PHGLD� SHQHOLWL�

PHQJJXQDNDQ� DODW� SHUDJD� EHUXSD�PHGLD� GXD�

GLPHQVL�GDQ�WLJD�GLPHQVL�� 

 

 

7DKDS�5HDOLVDVL�NRQVWUXNVL 

3DGD� WDKDS� LQL� GLVXVXQ� VLODEXV�� 533�� EXNX�

VLVZD��/.6��GDQ�7.30�XQWXN�PHQLQJNDWNDQ�

NHPDPSXDQ�SHPHFDKDQ�PDVDODK��\DQJ�VHVXDL�

GHQJDQ� SHQJHPEDQJDQ� SHUDQJNDW�

SHPEHODMDUDQ� PDWHPDWLND� PRGHO� $5,$6�

GDODP� PDWHUL� *HRPHWUL�� 3HUDQJNDW�

SHPEHODMDUDQ�\DQJ�GLKDVLONDQ�GDODP�WDKDS�LQL�

VHODQMXWQ\D�GLVHEXW�GUDI��� 

 

Tahap Pengujian, Evaluasi dan Revisi 

 3DGD� WDKDS� NHHPSDW� LQL� DGD� WLJD�

NHJLDWDQ��\DLWX�PHODNXNDQ�YDOLGDVL�SHUDQJNDW�

SHPEHODMDUDQ�XQWXN�PHQJHWDKXL�KDVLO�DSDNDK�

SHUDQJNDW� \DQJ�GLEXDW� YDOLG�� NHJLDWDQ� NHGXD�

\DLWX� XML� FRED� SDGD� NHODV� WHUEDWDV� XQWXN�

PHQJHWDKXL�DSDNDK�SHUDQJNDW�\DQJ�GLJXQDNDQ�

SUDNWLV�� NHPXGLDQ� NHJLDWDQ� NHWLJD� XML� FRED�

ODSDQJDQ� VHWHODK� SHUDQJNDW� GLNDWDNDQ� YDOLG�

GDQ� SUDNWLV�� 7DKDS� LQL� EHUWXMXDQ� XQWXN�

PHQJHWDKXL�� ���� DSDNDK� GUDI� �� SHUDQJNDW�

SHPEHODMDUDQ� \DQJ� WHODK� GLVXVXQ� YDOLG� DWDX�

WLGDN� EHUGDVDUNDQ� SHUWLPEDQJDQ� SDUD� DKOL�

\DLWX� GRVHQ� SHPELPELQJ� GDQ� YDOLGDWRU�� ����

DSDNDK� SHUDQJNDW� SHPEHODMDUDQ� \DQJ� YDOLG�

WHUVHEXW�SUDNWLV�GLJXQDNDQ�GL�ODSDQJDQ�WHPSDW�

SHQHOLWLDQ�� ���� DSDNDK� SHUDQJNDW� \DQJ� YDOLG�

GDQ� SUDNWLV� GDSDW� PHQFDSDL� KDVLO� VHVXDL�

GHQJDQ� WXMXDQ� \DQJ� WHODK� GLWHWDSNDQ� \DLWX�

SHPEHODMDUDQ� \DQJ� HIHNWLI�� %HULNXW� KDVLO�

YDOLGDVL� GDQ� UHYLVL� SHUDQJNDW� SHPEHODMDUDQ�

PRGHO�$5,$6��1DPXQ��SDGD�SHPEDKDVDQ� LQL�

DNDQ�GLXUDLNDQ�XQWXN�WXMXDQ�\DQJ�SHUWDPD�VDMD�

\DLWX�KDVLO�DQDOLVLV�EDJDLPDQD�SHUDQJNDW�\DQJ�

GLNHPEDQJNDQ�GLYDOLGDVL�ROHK�YDOLGDWRU�XQWXN�

PHQLODL�NHOD\DNDQ�SHUDQJNDW�SHPEHODMDUDQ�� 

Validasi Silabus  

Hasil validasi terhadap silabus pada umumnya 

para pakar menyatakan baik. Berdasarkan 

hasil revisi yang dilakukan terhadap silabus 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut.  



7DEHO����5HYLVL�6LODEXV�%HUGDVDUNDQ�0DVXNDQ�9DOLGDWRU 

6HEHOXP�GLUHYLVL 6HWHODK�GLUHYLVL 

,QGLNDWRU� SHQFDSDLDQ� NHPDPSXDQ�

SHPHFDKDQ�PDVDODK�EHOXP�WDPSDN 

0HQDPEDKNDQ� LQGLNDWRU� NHPDPSXDQ�

SHPHFDKDQ�PDVDODK�� 

,QGLNDWRU� KDUXV� RSHUDVLRQDO� GDODP� VDWX�

NHJLDWDQ 

,QGLNDWRU� KDUXV� PHQJJXQDNDQ� NDWD� NHUMD�

RSHUDVLRQDO�VHKLQJJD�KDVLOQ\D�GDSDW�WHUXNXU� 

0HWRGH�WLGDN�SHUOX�GL�WXOLVNDQ�NHPEDOL 7LGDN�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�SHPEHODMDUDQ 

0RGHO� KDUXV� GLVHVXDLNDQ� GHQJDQ� H[SRVH�

MXGXO�SHQHOLWLDQ 

0HQJJXQDNDQ�PRGHO�$5,$6 

3DGD�NHJLDWDQ�SHPEHODMDUDQ�ODQJNDK�PRGHO�

\DQJ�GLJXQDNDQ�EHOXP�WDPSDN 

3DGD� NHJLDWDQ� SHPEHODMDUDQ�PHQJJXQDNDQ�

ODQJNDK�SHPEHODMDUDQ�PRGHO�$5,$6 

 

Berdasarkan masukan dari para validator 

bahwa penekanan indikator harus disesuaikan 

dengan tujuan dari penelitian, sehingga 

silabus yang dikembangkan disesuaikan 

dengan tujuan penelitian ini. Menurut 

Sumarmo dalam pemecahan masalah 

diperlukan kegiatan-kegiatan yang dapat 

terukur keberhasilannya (Sumarmo, 2005). 

Untuk itu dalam menyusun indikator pada 

draf 1 perlu dilakukan perubahan dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang 

dapat terukur tingkat keberhasilannya. Model 

pembelajaran ARIAS dengan performance 

asessment mendorong peserta didik untuk 

belajar lebih aktif dan lebih bermakna, artinya 

peserta didik dituntut selalu berpikir tentang 

suatu persoalan dan mereka mencari sendiri 

penyelesaiannya. Dengan demikian, mereka 

akan lebih terlatih untuk selalu menggunakan 

keterampilan pengetahuannya, sehingga 

pengetahuan dan pengalaman belajar akan 

tertanam dalam jangka waktu yang cukup 

lama. Peserta didik yang aktif di dalamnya 

mencakup kegiatan tanya jawab, sehingga 

pada silabus tidak perlu dicantumkan kembali 

metode pembelajaran yang digunakan.  

 

 

3.4.1. Validasi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)  

5HQFDQD� 3HODNVDQDDQ� 3HPEHODMDUDQ� �533��

PHUXSDNDQ� UDQFDQJDQ� SDUD� JXUX� VHEHOXP�

PHODNXNDQ�SHPEHODMDUDQ��DGD�EHEHUDSD�UHYLVL�

\DQJ� KDUXV� GLSHUEDLNL� GHPL� PHQJKDVLONDQ�

VXDWX� 533� \DQJ� YDOLG�� XQWXN� PDVXNDQ� \DQJ�

WHODK� GLEHULNDQ� ROHK� SDUD� DKOL� GDQ� WHODK�

GLUHYLVL�WHUKDGDS�533�GDSDW�GLOLKDW�SDGD�WDEHO�

�� 

 

7DEHO����5HYLVL�533�%HUGDVDUNDQ�0DVXNDQ�9DOLGDWRU 



6HEHOXP�GLUHYLVL 6HWHODK�GLUHYLVL 

3DGD�DSHUVHSVL�GDQ�PRWLYDVL�WLGDN�WHUVXUDW�

DSD�\DQJ�DNDQ�GLDMDUNDQ 

 

3DGD�DSHUVHSVL�GL�WXOLVNDQ�VHFDUD�WHUVXUDW�

PLVDOQ\D�³JXUX�PHPRWLYDVL�VLVZD�GHQJDQ�

PHQDPSLONDQ�WD\DQJDQ�YLGHR�\DQJ�

EHUNDLWDQ�GHQJDQ�PDWHUL�\DQJ�DNDQ�

GLDMDUNDQ�´ 

3DGD�ODQJNDK�SHPEHODMDUDQ�KDUXV�WHUPXDW�

WDKDSDQ�PRGHO�$5,$6 

/DQJNDK�SHPEHODMDUDQ�WHUPXDW�WDKDSDQ�

PRGHO�$5,$6 

3DGD�NHJLDWDQ�DZDO�WLGDN�WHUWXOLV�DSD�\DQJ�

DNDQ�GLVDPSDLNDQ� 

7HUWXOLV�SDGD�WDKDS�UHOHYDQ��JXUX�

PHQJLQJDWNDQ�NHPEDOL�PDWHUL�MDUDN�DQWDUD�

GXD�WLWLN��GDQ�VHODQMXWQ\D�PHQJLNXWL�WXMXDQ�

SHPEHODMDUDQ�\DQJ�DNDQ�GL�FDSDL 

(YDOXDVL�KDUXV�VHVXDL�GHQJDQ�WXMXDQ�

SHPEHODMDUDQ 

6RDO�HYDOXDVL�GLEXDW�NHPEDOL�GLVHVXDLNDQ�

GHQJDQ�WXMXDQ�SHPEHODMDUDQ�\DQJ�DNDQ�

GLFDSDL�GL�VHWLDS�SHUWHPXDQQ\D� 

3HUOX�SHQWDKDSDQ�SDGD�PRGHO�$5,$6�OHELK�

VSHVLILN�ODJL��DJDU�GLSLVDKNDQ�\DQJ�

WHUJRORQJ�GDODP�NHJLDWDQ�DZDO��LQWL��GDQ�

SHQXWXS� 

3HQWDKDSDQ�SDGD�PRGHO�$5,$6�VXGDK�

GLSLVDKNDQ�\DQJ�WHUJRORQJ�GDODP�NHJLDWDQ�

DZDO��LQWL��GDQ�SHQXWXS� 

 

Berdasarkan masukan validator bahwa peserta 

didik tidak perlu mengetahui metode apa yang 

digunakan dalam proses pembelajaran yang 

akan dilakukan, peserta didik hanya 

melakukan apa yang diperintahkan oleh guru 

pengajar. Pada materi yang menjadi pokok 

bahasa penelitian ini khususnya untuk 

kompetensi dasar jarak titik, garis, dan bidang 

pada ruang dimensi tiga, siswa belum pernah 

mengetahui konsep jarak pada materi 

sebelumnya tetapi mereka sudah mengenal 

unsur-unsur dari bangun dimensi tiga, untuk 

memudahkan menjelaskan materi, maka 

tercantum bahan atau alat yang akan 

digunakan untuk pembelajaran. Soal-soal 

yang diberikan harus pula mengikuti indikator 

pemecahan masalah yang disuguhkan dengan 

soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari sehingga peserta didik mempunyai 

kepercayaan yang tinggi untuk menyelesaikan 

berbagai masalah yang lain, sehingga tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dapat tercapai.  

 

 

Buku Siswa 

Penilaian terhadap buku siswa didasarkan 

pada indikator-indikator yang sebelumnya 

sudah dikonsultasikan pada pembimbing.  

Berdasarkan hasil validasi ahli, beberapa 

revisi yang dilakukan terhadap silabus dapat 

dilihat pada tabel 3.3 berikut. 

 



Tabel 3. Revisi Buku Siswa Berdasarkan Masukan Validator 

6HEHOXP�GLUHYLVL 6HWHODK�GLUHYLVL 

3DGD� VRDO� HYDOXDVL� GLEXDW� PHQJLNXWL�

ODQJNDK�3HUIRUPDQFH�$VVHVVPHQW 

3DGD� VHWLDS� HYDOXDVL� GLEXDW� PHQJLNXWL�

ODQJNDK� SHUIRUPDQFH� DVVHVVPHQW� \DLWX�

DXWHQWLN�� PHQDULN�� WHUGDSDW� SHQLODLDQ�

LQGLYLGX��VHUWD�PHPXDW�SHWXQMXN�\DQJ�MHODV� 

'LEHULNDQ� LQIRUPDVL�PHQJHQDL�PDWHPDWLND�

DJDU�VLVZD�OHELK�WHUWDULN 

6XGDK� GLEHUL� LQIRUPDVL� PHQDULN� PHQJHQDL�

PDWHPDWLND�SDGD�VXGXW�VXGXW�EXNX� 

:DUQD�ZDUQD�GDODP�EXNX�DJDU�GLWRQMRONDQ�

ODJL�� VHKLQJJD� PRWLYDVL� DQDN� OHELK�

PHQLQJNDW 

7HODK� GLWDPEDKNDQ� ZDUQD�ZDUQD� \DQJ�

PHQDULN� 

0HQJJXQDNDQ� KXUXI� &DOLEUL� PDWK� XQWXN�

WXOLVDQ�PDWHPDWLND 

6HWLDS�DGD�KXUXI�DWDX�DQJND�\DQJ�PHUXSDNDQ�

WXOLVDQ� PDWHPDWLND� PHQJJXQDNDQ� KXUXI�

&DOLEUL�PDWK� 

.RPSRQHQ�$5,$6�DJDU�GLJXQDNDQ�GDQ�EHUL�

LVWLODK 

0HQJJXQDNDQ� NRPSRQHQ� $5,$6� XQWXN�

LVWLODK�LVWLODK�\DQJ�PHQDULN� 

%XNX� \DQJ� EDLN� DGDODK� EXNX� \DQJ� GLWXOLV�

GHQJDQ� PHQJXQDNDQ� EDKDVD� \DQJ� EDLN� GDQ�

PXGDK�GL�PHQJHUWL��GLVDMLNDQ�VHFDUD�PHQDULN�

GLOHQJNDSL� GHQJDQ� JDPEDU� GDQ� NHWHUDQJDQ�

NHWHUDQJDQQ\D��LVL�EXNX�MXJD�PHQJJDPEDUNDQ�

VHVXDWX� \DQJ� VHVXDL� GHQJDQ� LGH� SHQXOLVQ\D��

%HUNDLWDQ�GHQJDQ�PDVDODK�KDO� WHUVHEXW��KDVLO�

UHYLVL� GDUL� YDOLGDWRU� DJDU� OHELK� GLPXQFXONDQ�

DQJND�DQJND� GDQ� KXUXI�KXUXI� GHQJDQ� WXOLVDQ�

PDWHPDWLND��GLEHULNDQ�LQIR�LQIR�\DQJ�PHQDULN�

WHQWDQJ� LOPX� PDWHPDWLND� SDGD� WLDS� SRMRN�

KDODPDQ�WDQSD�GLVDGDUL�DQDN�WHUPRWLYDVL�XQWXN�

EHODMDU��'DODP�KDO�LQL��UHYLVL�GLODNXNDQ�GHQJDQ�

PHQDPEDK� XQVXU�XQVXU� NHJUDILVDQ� VHSHUWL�

JDPEDU�� HIHN� VKDSH�EORFN�� HIHN� VKDGRZ�� GDQ�

WDWD�WXOLV�  

5HYLVL� WHQWDQJ� NDUDNWHU� NKXVXV� EXNX�

GLDUDKNDQ�DJDU�SURGXN�EXNX�\DQJ�GLKDVLONDQ�

VHVXDL�GHQJDQ�SHQGHNDWDQ�SHPEHODMDUDQ�\DQJ�

GLNHPEDQJNDQ�� 'DODP� KDO� LQL�� UHYLVL� \DQJ�

GLODNXNDQ� EHUWXMXDQ� PHQDPSLONDQ� GDQ�

PHQ\XVXQ� EXNX� VHVXDL�GHQJDQ� SHPEHODMDUDQ�

\DQJ� GLJXQDNDQ� \DLWX� PRGHO� $5,$6� GHQJDQ�

3HUIRUPDQFH�$VVDVVPHQW�� \DQJ� GL� GDODPQ\D�

WHUGDSDW�SHQLODLDQ�NLQHUMD�XQWXN�LQGLYLGX��GDQ�

SHQLODLDQ� NLQHUMD� XQWXN� NHORPSRN� EHUXSD�

/HPEDU�.HUMD�6LVZD�� 

Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Penilaian terhadap soal terhadap soal Tes 

Kemampuan Pemecahan Masalah (TKPM) 

didasarkan pada indikator-indikator 

pemecahan masalah yang sebelumnya sudah 

dikonsultasikan pada pembimbing,  



Berdasarkan hasil validasi para ahli, beberapa 

revisi yang dilakukan terhadap soal tes 

kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Revisi Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  

6HEHOXP�GLUHYLVL 6HWHODK�GLUHYLVL 

3HULQWDK�SHQJHUMDDQ�VRDO�NXUDQJ�MHODV 3HULQWDK�SHQJHUMDDQ�VRDO�VXGDK�MHODV 

%DQ\DNQ\D�VRDO�DJDU�GLEXDW�OHELK�GDUL�\DQJ�

LQJLQ�GLJXQDNDQ� 

6RDO�VXGDK�GLEXDW�GXD�NDOL�OLSDW�GDUL�MXPODK�

VRDO�\DQJ�DNDQ�GLJXQDNDQ 

JDPEDU� DJDU� GLVHVXDLNDQ� GHQJDQ� VRDO�

VHKLQJJD�WLGDN�PHPELQJXQJNDQ�VLVZD 

*DPEDU� GLSHUEDLNL� VHVXDL� GHQJDQ�

SHUWDQ\DDQ�GDUL�VRDO�WHV 

0HQJJXQDNDQ� KXUXI� &DOLEUL� PDWK� XQWXN�

WXOLVDQ�PDWHPDWLND 

6HWLDS�DGD�KXUXI�DWDX�DQJND�\DQJ�PHUXSDNDQ�

WXOLVDQ� PDWHPDWLND� PHQJJXQDNDQ� KXUXI�

&DOLEUL�PDWK� 

%HULNDQ�MXJD�SHULQWDK�PHQJJDPEDU 'DODP�VRDO�VHODLQ�PHQJJXQDNDQ�SHPHFDKDQ�

PDVDODK�� VLVZD� GL� SHULQWDKNDQ� MXJD�

PHQJJDPEDU�WHUOHELK�GDKXOX 

'LEHULNDQ� DUDKDQ� PHQJJXQDNDQ� ODQJNDK�

SHPHFDKDQ�PDVDODK 

'LEHULNDQ� SHQMHODVDQ� WHQWDQJ� DUDKDQ�

PHQMDZDE� VRDO� GHQJDQ� PHQJJXQDNDQ�

ODQJNDK�SHPHFDKDQ�PDVDODK�SRO\D� 

 

6\DUDW� VRDO� WHV� \DQJ� EDLN� KDUXV� VHWLGDNQ\D�

PHODOXL� GXD� ODQJNDK�� \DLWX�� � YDOLGLWDV� WHV� GDQ�

UHOLDELOLWDV� WHV��$QDOLVLV� GLODNXNDQ� PHODOXL� XML�

YDOLGLWDV�� UHOLDELOLWDV�� WLQJNDW� NHVXNDUDQ�� GDQ�

GD\D� SHPEHGD� SDGD� EXWLU� VRDO� \DQJ�

GLNHPEDQJNDQ��%HUSDWRNDQ�SDGD�NULWHULD�\DQJ�

WHODK� GLWHWDSNDQ� VHODQMXWQ\D� GLSLOLK� LQVWUXPHQ�

VRDO� \DQJ� DNDQ� GLMDGLNDQ� SURGXN� DNKLU� 7HV�

.HPDPSXDQ� 3HPHFDKDQ� 0DVDODK� �7.30���

-DGL�� SURGXN� DNKLU�7.30� DGDODK� VHSHUDQJNDW�

VRDO�\DQJ�PHPHQXKL�NULWHULD�YDOLG��UHOLDEHO��GDQ�

GD\D� SHPEHGD� VHSHUWL� \DQJ� WHODK� GLWHWDSNDQ��

GLPDQD� VLVZD� GLDUDKNDQ� SDGD� LQGLNDWRU�

SHQFDSDLDQ� NRPSHWHQVL� GDQ� LQGLNDWRU�

NHPDPSXDQ�SHPHFDKDQ�PDVDODK� 

KESIMPULAN 

.HVHOXUXKDQ� SHPEDKDVDQ� GL� DWDV�PHQXQMXNDQ�

EDKZD� SURVHV� YDOLGDVL� SHUDQJNDW� \DQJ�

GLNHPEDQJNDQ�GHQJDQ�PRGHO�3ORPS�PHPHQXKL�

YDOLGDVL� LVL� GDQ� YDOLGDVL� NRQVWUXN�� +DO� LQL�

PHQ\DWDNDQ� EDKZD� WHODK� PHQJKDVLONDQ�

SHUDQJNDW�SHPEHODMDUDQ�\DQJ�YDOLG�� 

DAFTAR PUSTAKA 

$PLQDK��1��3HPEHODMDUDQ�0DWHPDWLND�GHQJDQ�

3HUIRUPDQFH�$VVHVVPHQW�0HQLQJNDWNDQ�

.HPDPSXDQ�3HPHFDKDQ�0DVDODK��

-XUQDO�/RJLND�+DO�������9RO�;�7DKXQ�

9,,�(GLVL�0DUHW������,661����������� 



 

%DOO�� '�/��� 7KDPHV�� 0�+��� GDQ� 3KHOSV�� *��

&RQWHQW�.QRZOHGJH� IRU�7HDFKLQJ��:KDW�

0DNHV� ,W� 6SHFLDO"� >2QOLQH@�� 7HUVHGLD���

KWWS���FRQIHUHQFHV�LOOLQRLVVWDWH�HGX�QVD�S

DSHUV�WKDPHVSKHOSV�SGI� ������� � >��

'HVHPEHU�����@� 

 

*DJQH�� 5�0�� %ULJJV�� /�-� GDQ� :DJHU�� :�:��

3ULQFLSOH� RI� ,QWUXFWLRQDO� 'HVLJQ� ��QG�

HG��� 2UODQGR�� +ROW�� 5LQHKDUW� DQG�

:LQVWRQH��,QF���������� 

 

+DU\DQWR�� ������ 3HUHQFDQDDQ� 3HQJDMDUDQ��

6ROR���5LQHNH�&LSWD� 

 

,U\DQWL�� 3�� 3HQLODLDQ� 8QMXN� .HUMD�� -DNDUWD��

'HSGLNQDV��������� 

 

5XVVHIHQGL��(7��3HQLODLDQ�3HQGLGLNDQGDQ�

+DVLO�%HODMDU�.KXVXVQ\D�GDODP�

3HPEHODMDUDQ�0DWHPDWLND�XQWXN�*XUX�

GDQ�&DORQ�*XUX��%DQGXQJ��

7DUVLWR�������� 

 

6DQWURFN�� -�:��3VLNRORJL� 3HQGLGLNDQ�� -DNDUWD��

6DOHPED�+XPDQLND�������� 
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6XPDUPR�8���3HPEHODMDUDQ�0DWHPDWLND�XQWXN�

0HQGXNXQJ� 3HODNVDQDDQ� .XULNXOXP�

7DKXQ������6HNRODK�0HQHQJDK��0DNDODK�

SDGD�6HPLQDU�3HQGLGLNDQ�0DWHPDWLND�GL�

)0,3$� 8QLYHUVLWDV� 1HJHUL� *RURQWDOR��

*RURQWDOR��������� 

 

6XSDUPDQ��������'HVDLQ�,QVWUXNVLRQDO��-DNDUWD��

'LUMHQ�'LNWL�'HSGLNQDV� 

 


